
Konflik di PT Asiatic Persada memakan korban 

Belum lagi masalah penggusuran yang dilakukan oleh PT Asiatic Persada terhadap SAD di Dusun 
Pinang Tinggi, Dusun Tanah Menang dan Terawang yang dilakukan pada 7-11 Desember 2013 
lalu menemukan titik temu penyelesaian, kini PT Asiatic Persada kembali berulah, dan kali ini 
sampai memakan korban jiwa. Dan kali ini, korban adalah dari masyarakat Bungku.  

Kejadian ini berawal pada hari Rabu Pukul 15.12 WIB ketika pada saat itu Sdr Titus (26 Tahun) 
diambil paksa oleh 6 orang aparat TNI dari rumahnya di Dusun Mentilingan, Desa Bungku Kec. 
Bajung, Kab. Batanghari, Jambi dan dibawa menggunakan mobil patrol kepolisian menuju lokasi 
pabrik PT Asiatic Persada di Sungai Kandang Desa Bungku yang jaraknya sekitar 3 Km. ditengah 
jalan Sdr. Titus dianiaya oleh TNI yang membawanya, dengan cara dipukul, di injak-injak dan 
dikencingi. 

Ada indikasi bahwa Sdr. Titus diambil paksa oleh aparat TNI terkait dengan 
persaksiannya atas tindakan aparat TNI yang melakukan pengrusakan plank sengketa 
tanah perdata yang dipasang oleh pengacara warga Mentilingan, yang berkonflik 
dengan PT. JummerTulen dan Pt. Maju Perkasa Sawit, kedua perusahaan ini adalah 
anak perusahaan PT. Asiatic Persada yang tidak memiliki Izin Usaha Perkebunan, alias 
illegal .  

Pukul 15.40 WIB, Sdr. Titus bersama TNI yang membawanya tiba di lokasi pabrik dalam keadaan 
penuh luka pukulan. Pada saat itu juga, dua orang TNI kembali menganiaya dengan 
menggunakan rotan dan memukul bagian belakang tubuh Titus. Kemudian, Titus diminta aparat 
TNI untuk menjilati darahnya yang bercucuran di lantai Pos Security PT. Asiatic Persada. 

Pukul 16.10 WIB:  Keluarga korban dan warga lainnya sebanyak 20 orang yang terdiri dari 
Petani Mentilingan dan Suku Anak Dalam (SAD) datang ke pabrik PT Asiatic Persada untuk 
menanyakan keadaan Sdr. Titus. Akan tetapi, belum sempat disampaikan maksudnya, aparat 
TNI langsung menghadang dan membrondongkan tembakan kearah warga keatas dan 
kebawah. 

Pukul 16.30 WIB:  Saat itu, sebagian warga masih belum sempat turun dari kenderaan 
motornya namun beberapa petani dan warga Suku Anak Dalam (SAD) langsung dipukuli dan 
dianiaya oleh aparat TNI dan Security PT. Asiatic Persada diantaranya: Sdr. Puji (34 Tahun), Sdr. 
Khori Kuris (71 Tahun), Sdr. Adi (24 Tahun), Sdr. Ismail (38 Tahun), Sdr. Yanto (31 Tahun), Sdr. 
Dadang (56 Tahun). 

Sdr. Puji, diambil dan dipukuli langsung oleh Security PT. Asiatic Persada dan aparat TNI  
pada saat berada di atas kenderaan motornya, tanpa melakukan perlawanan apapun 
juga. Sementara warga yang hendak menolong korban langsung dibrondong dan diusir 
dengan menggunakan senjata hingga warga bubar. 



Pukul 16.45 WIB: Saksimata dari warga melihat adanya mobil ambulance PT. Asiatic Persada 
keluar dari areal pabrik. Menurut Sdr. Titus, yang berada di mobil ambulance adalah Sdr. Puji. 
Dia juga melihat bahwa pada saat dimobil ambulance masih mendapat pukulan dan siksaan dari 
Security PT. Asiatic Persada. 

Pukul 19.30 WIB: Sdr. Puji tiba di Rumah Sakit Bayangkara, Kota Jambi. Dan saat itu, korban 
langsung ditinggal oleh Ambulance yang mengantarnya. Menurut pihak RS Bayangkara, Sdr. Puji 
saat tiba di RS, masih dalam keadaan hidup meskipun dalam keadaan kritis. 

Pukul 20.00 WIB: Kelima korban pemukulan lainnya dari warga tiba di RSSUD Raden Mataher, 
Kota Jambi. Untuk diketahui, jarak tempuh dari lokasi Desa Bungku ke Kota Jambi + 3 Jam 
perjalanan atau+ 150 Kilometer. 

Pukul 22.00 WIB: Di lokasi Tenda-tenda pengungsian warga di Trans-Sosial, Johor, Desa Bungku 
masih terdengar oleh warga aksi tembakan.    

Pukul 22.50 WIB: Beberapa orang warga dan perwakilan baru mengetahui keberadaan Sdr. Puji  
di RS Bayangkara.  

Pukul 23.03 WIB: Sdr. Puji dinyatakan meninggal dunia, dalam keadaan tangan terborgol, dan 
wajah korban rusak dan lebam penuh darah.  

Kejadian ini tentu saja telah mencoreng wajah industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia, 
ditengah Indonesia sedang gencar melakukan promosi minyak sawit berkelanjutan melalui 
forum Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) yang harusnya secara mandatory dijalankan oleh 
seluruh perusahaan perkebunan kelapa sawit yang beroprasi di Indonesia. dan yang lebih 
menyedihkan adalah perusahaan ini pernah di kuasai oleh group Wilmar yang baru saja merilis 
kebijakan baru mereka tentang “No Deforestation, No Peat, No exploitation policy” selama 9 
tahun (2005-2013), dan selama itu, ternyata Wilmar gagal menyelesaikan konflik sebagai 
pemenuhan kewajiban mereka sebagai anggota RSPO, dan di indikasikan pula bahwa kegagalan 
itu yang kemudian berbuntut pada pengalihan saham secara sepihak kepada pihak lain dalam 
hal ini PT AMS-Ganda, adalah penyebab dari munculnya insiden berdarah yang berakibat pada 
hilangnya nyawa Sdr. Puji pada Rabu dinihari itu.  

Sdr. Puji yang tewas dalam keadaan wajah rusak 
dan kaki serta tangan terborgol. Foto: Perkumupulan Hijau. Informasi dari: Setara 


